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RINGKASAN 

Jagung manis (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan penting dengan 

tingkat permintaan yang terus meningkat di Indonesia. Namun, produktivitasnya 

masih rendah akibat penurunan kesuburan tanah dan ketidakseimbangan 

ketersediaan hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian 

vermikompos yang diperkaya nanopartikel seng oksida (ZnO) terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.  

Penelitian dilaksanakan di Dusun Tebelo, Desa Jabung, Kabupaten Malang 

pada bulan September hingga Desember 2023 menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan delapan perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri 

dari kontrol, pupuk NPK dosis penuh, vermikompos + ZnO dosis 50, 100, dan 150 

mg/kg, serta kombinasi masing-masing dengan ½ dosis NPK. Parameter 

pertumbuhan yang diamati  tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun sedangkan 

parameter hasil yang diamati panjang serta diameter tongkol, bobot brangkasan 

segar dan kering, serta bobot tongkol dengan dan tanpa klobot.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan vermikompos + ZnO 150 

mg/kg memberikan pertumbuhan tanaman terbaik, sedangkan vermikompos + ZnO 

50 mg/kg menghasilkan bobot tongkol tertinggi tanpa klobot yaitu 203,86 g. 

Pemberian vermikompos yang diperkaya ZnO terbukti dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil jagung manis serta mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik, sehingga berpotensi menunjang praktik pertanian berkelanjutan. 

Kata kunci: vermikompos, ZnO nanopartikel, jagung manis, pertumbuhan, hasil 

panen



 

 

SUMMARY 

Sweet corn (Zea mays L.) is one of the important food commodities with 

increasing demand in Indonesia. However, its productivity remains low due to 

declining soil fertility and nutrient imbalances. This study aimed to evaluate the 

effect of vermicompost enriched with zinc oxide (ZnO) nanoparticles on the growth 

and yield of sweet corn. 

The research was conducted in Dusun Tebelo, Jabung Village, Malang 

Regency, from September to December 2023, using a Randomized Complete Block 

Design (RCBD) with eight treatments and three replications. The treatments 

consisted of a control, full-dose NPK fertilizer, vermicompost + ZnO at doses of 

50, 100, and 150 mg/kg, and combinations of each ZnO dose with ½ dose of NPK. 

Growth parameters observed included plant height, number of leaves, and leaf area, 

while yield parameters included cob length and diameter, fresh and dry biomass 

weight, and cob weight with and without husks. 

The results showed that the treatment of vermicompost + ZnO at 150 mg/kg 

produced the best plant growth, while vermicompost + ZnO at 50 mg/kg resulted 

in the highest cob weight without husks, reaching 203.86 g. The application of 

vermicompost enriched with ZnO nanoparticles was proven to enhance sweet corn 

growth and yield while reducing the use of inorganic fertilizers, thus supporting 

sustainable agricultural practices. 

Keywords: vermicompost, ZnO nanoparticles, sweet corn, growth, yield 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis merupakan makanan pokok kedua setelah padi untuk 

masyarakat di Indonesia. Jagung secara spesifik merupakan tanaman pangan yang 

sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia ataupun hewan. Berdasarkan urutan 

bahan makanan pokok di dunia, jagung menduduki urutan ketiga setelah gandum 

dan padi. Karena permintaan pasar yang meningkat setiap tahun mengakibatkan 

kebutuhan akan jagung manis juga meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah 

penduduk dan industri namun hal ini tidak sesuai dengan ketersediaan jagung 

manis.  

Produksi jagung manis di Indonesia pada tahun 2019 yaitu 22,5 juta ton, tahun 

2020 yaitu 14,37 juta ton, tahun 2021 yaitu 15,79 juta ton dan tahun 2022 yaitu 20,1 

juta ton (Badan Pusat Statistik, 2022). Data tersebut menunjukkan bahwa produksi 

jagung manis di Indonesia tidak stabil setiap tahunnya, terkadang mengalami 

kenaikan dan terkadang mengalami penurunan sehingga ketersediaan jagung manis 

tidak dapat memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Rendahnya produksi jagung manis diakibatkan oleh adanya penurunan luas panen 

sebesar 4,38% dan penurunan produktivitas sebesar 2,21% dengan rata-rata 

produktivitas jagung manis di Indonesia yang masih rendah yaitu mencapai 5 

sampai 8 ton/ha, seharusnya potensi hasil jagung manis bisa mencapai 14 sampai 

18 ton/ha (Kementerian Pertanian, 2021). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan produksi 

jagung manis yaitu pemupukan, baik pupuk organik maupun anorganik. Umumnya 

petani jagung manis menggunakan pupuk anorganik (pupuk kimia) sebagai solusi. 
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Namum solusi ini memiliki dampak negatif terhadap lingkungan jika 

penggunannya tidak secara baik dan jangka Panjang. Permasalahan penggunaan 

pupuk anorganik secara berlebihan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, 

selain itu penggunaan terus-menerus dalam waktu lama akan menyebabkan 

produktivitas lahan menurun seperti penurunan derajat keasaman, struktur, tekstur 

dan kandungan unsur hara tanah (Wibowo et al., 2018). Oleh karena itu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik antara lain dengan 

menggunakan pupuk organik vermikompos. Penggunaan vermikompos dianjurkan 

untuk memperbaiki penurunan kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk kimia 

secara terus-menerus  dalam jangka Panjang (Azhar et al., 2015). Menurut 

Nusantara et al. (2010), vermikompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan 

dari proses dekomposisi bahan-bahan organik dalam sistem pencernaan cacing 

tanah. Pemberian vermikompos dapat meningkatkan biomassa tanaman (bobot 

kering akar, pucuk dan total).  Selain itu, vermikompos juga berperan dalam 

memperbaiki kemampuan tanah menahan air, memperbaiki struktur tanah dan 

menetralkan pH. Pemberian pupuk vermikompos pada tanaman hortikultura dapat 

meningkatkan hasil dan kualitas tanaman hortikultura. Pupuk vermikompos 

mempunyai efek residu terhadap tanaman sehingga dapat diterapkan dalam 

pertanian organik serta mampu menggantikan pupuk anorganik pada beberapa 

tanaman (Nurhidayati et al., 2023). 

Vermikomposting memiliki beberapa kelebihan dibanding dengan 

pengomposan metode konvensional. Menurut Mulyani (2014) vermikomposting 

dapat meningkatkan penurunan ukuran partikel material yang dikomposkan, dapat 

menguraikan sampah lebih cepat karena dilakukan oleh mikroorganisme dan cacing 
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tanah, tidak memerlukan panas dan pembalikan, serta alat pencernaan cacing dapat 

mengubah nutrisi yang tidak larut menjadi bentuk terlarut sehingga mudah diserap 

tanaman. Vermikompos menghasilkan unsur hara mikro seperti Fe, Mn, dan Zn 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman adalah Zinc (Zn) yang berperan dalam proses 

membantu pembentukan karbohidrat, klorofil, dan pembentukan zat penumbuh 

akar (auksin) (Soeryoko, 2011). Unsur P yang terlalu tinggi di zona perakaran dapat 

menurunkan kelarutan (solubility) Zn bagi tanaman, sehingga menurunkan 

pertumbuhan akar dan kolonisasi akar dengan cendawan Arbucular mycorrhiza.  

Salah satu dugaan yang sangat mungkin menjadi penyebab kurang efektifnya 

pemberian pupuk organik untuk produksi jagung manis adalah lambatnya proses 

mineralisasi hara dari pupuk organik dan kandungan haranya relatif rendah 

dibandingkan pupuk anorganik. Terjadinya penurunan ketersediaan unsur hara 

mikro, termasuk Zn, akibat peningkatan unsur hara makro.  Unsur hara mikro Zn 

merupakan salah satu unsur yang berperan penting dalam berbagai aktivitas enzim 

pada proses metabolisme tanaman. Kekurangan Zn pada tanaman dapat 

menurunkan pembentukan karbohidrat, protein dan klorofil pada tanaman. 

Meskipun diperlukan dalam jumlah sedikit, tetapi ketercukupan Zn merupakan hal 

yang mutlak dalam proses pertumbuhan tanaman. Sebelumnya Chen et al., (1994) 

juga menyimpulkan bahwa Zn mempengaruhi aktivitas mikroba pengurai dalam 

proses dekomposisi  bahan 
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organik. Dengan demikian, penambahan Zn dalam pembuatan vermikompos dapat 

mempengaruhi kualitas dan komposisi unsur haranya. 

Dihadapkan pada berbagai permasalahan terkait penggunaan pupuk kimia, 

maka timbul pemikiran untuk menggunakan pupuk organik yang diperkaya dengan 

bahan nano. Penggunaan pupuk organik yang diperkaya dengan bahan nano 

bertujuan untuk menjaga keseimbangan tanah, meningkatkan produktivitas 

tanaman tanpa menyebabkan kerusakan lahan pertanian akibat penggunaan pupuk 

kimia yang berlebihan (Herdiyanto dan Setiawan, 2015). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa penggunaan nanoteknologi di bidang pertanian memberikan 

respon terbaik terhadap tanaman. Menurut Nurhidayati dan Muslikah (2022), 

penerapan kascing berbasis nano dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis 

sehingga meningkatkan kandungan klorofil dan meningkatkan biomassa daun.  

Penelitian mengenai vermikompos yang diperkaya nano partikel ZnO pada 

tanaman jagung manis masih belum ada. Dengan adanya informasi demikian maka 

dilakukan penelitian ini dengan penggunaan pupuk organik yang diperkaya 

nanopartikel ZnO sehingga dapat mengurangi konsumsi pupuk anorganik dan 

mengembalikan efisiensi unsur hara mikro pada tanah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian vermikompos yang diperkaya nano partikel 

ZnO terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian vermikompos yang diperkaya nano partikel 

ZnO terhadap hasil tanaman jagung manis?
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian vermikompos yang diperkaya nano 

partikel ZnO terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian vermikompos yang diperkaya nano 

partikel ZnO terhadap hasil tanaman jagung manis. 

1.4 Hipotesis 

1. Pemberian vermikompos yang diperkaya nano partikel ZnO mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis.  

2. Pemberian vermikompos yang diperkaya nano partikel ZnO mampu 

meningkatkan hasil tanaman jagung manis.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pemberian vermikompos yang diperkaya nano partikel ZnO berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis, dimana perlakuan 

Vermikompos + ZnO 150 g) merupakan perlakuan yang memberikan respon 

yang baik dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya dengan panjang 

tanaman sebesar 152,27 cm, jumlah daun sebesar 10,22 helai dan luas daun 

sebesar 5648,49 cm2. Pemberian vermikompos yang diperkaya nano partikel 

ZnO dapat mengurangi peggunaan pupuk anorganik. 

2. Pemberian vermikompos yang diperkaya nano partikel ZnO berpengaruh 

terhadap hasil tanaman jagung manis, dimana perlakuan (Vermikompos+ZnO 

50 g) adalah perlakuan yang memberikan respon yang baik dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya pada parameter panjang tongkol yaitu sebesar 19,07 

cm, diameter tongkol sebesar 45,45 mm, bobot segar brangkasan yaitu sebesar 

354,93 g, bobot kering brangkasan sebesar 99,45 g, bobot tongkol dengan 

klobot sebesar 300,95 g, bobot tongkol tanpa klobot sebesar 203,86 g, dan 

bobot per hektar 20,39 ton/ha.
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5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

lagi mengenai uji rasa manis dan juga kelunakkan tongkol, serta analisis 

klorofil.  

2. Perlu dilakukan analisis tanah pada lahan atau media yang digunakan. 
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